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"Belajar dari masa lalu, hidup untuk masa kini, dan berharap untuk masa yang 

akan datang" 

(Albert Eistein) 
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Abstrak 

 

Peristiwa bersejarah Perang Dunia II di kawasan Pasifik merupakan hal 

penting yang membutuhkan sarana edukasi sebagai tempat menyalurkan informasi 

sejarah kepada masyarakat. Museum merupakan wadah yang tepat dalam 

pengenalan sejarah maupun kebudayaan untuk memperkokoh jiwa patriotisme 

dan nasionalisme. Museum sebagai sarana edukasi dapat berfungsi maksimal jika 

dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Komunikasi dan 

interaksi dalam sebuah ruang dapat dicapai jika mampu membangkitkan emosi 

pengunjung dengan melibatkan panca indra manusia melalui suasana ruang yang 

mampu memberikan pengalaman tersendiri bagi manusia. Hal tersebut 

direalisasikan dengan memberikan karakter ruang pamer dengan penerapan tema 

yang kuat serta penggunaan teknologi interaktif yang mendukung efektifitas 

penyaluran informasi dari benda koleksi kepada para pengunjung. 

 

Kata kunci: museum, perang, interaktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam Sejarah Perang Dunia II, nama Indonesia (pada zamannya dikenal 

dengan Netherland East Indies) pernah menggema di kawasan Asia Pasifik 

melalui sebuah pulau kecil di utara Halmahera, bernama Morotai. Hingga saat ini 

bukti sejarah yang peninggalan masa perang tersebut masih bisa dilihat dalam 

bentuk pelabuhan dan bandara serta bangkai alat-alat tempur di Morotai. 

Dengan posisinya yang strategis di Kawasan Pasifik, Morotai saat ini 

dikembangkan sebagai wilayah ekonomi maritim, salah satunya adalah dengan 

diadakannya program Sail Morotai pada 2012. Hal ini tentunya akan menjadi awal 

dari pengembangan sektor-sektor lainnya, seperti kebudayaan, pariwisata serta 

edukasi. Pembangunan kebudayaan dapat dijadikan sebagai pembentuk karakter 

bangsa yang dapat memperkokoh kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah 

satunya adalah melalui museum. 

Museum dapat dijadikan mitra pendidik untuk mendukung pembangunan 

jati diri dan karakter bangsa serta menumbuhkan rasa patriotisme dan 

nasionalisme. Dalam Laporan Pertemuan Nasional Museum tahun 2011, 

disebutkan bahwa museum sebagai sarana pembangunan karakter bangsa 

memiliki tujuan yaitu menjadi sarana edukasi dan rekreasi yang berkualitas, 

dengan misinya yaitu meningkatkan tampilan museum menjadi lebih menarik, 

meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan museum dan pelayanan 

pengunjung, mengembangkan program yang inovatif dan kreatif; mewujudkan 

dan memperkuat jejaring museum dan komunitas; menetapkan kebijakan 

pengelolaan museum dan meningkatkan pencitraan museum. 

Melalui pencanangan Gerakan Nasional Cinta Museum di tahun 2010, 

membuat daerah-daerah berlomba dalam memajukan museum mereka. Sebagai 

dampaknya, perkembangan museum di Indonesia tumbuh dengan signifikan. 

Dengan potensi yang dimiliki oleh Morotai, baik bukti fisik maupun non fisik, 

perlu dirancang sebuah museum bertema utama Perang Dunia II dan Trikora. 
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Melalui Program Revitalisasi dan Pembangunan Museum Baru di tahun 

2013, Kabupaten Pulau Morotai, Maluku Utara menjalin kerja sama dengan 

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman untuk membangun dua 

gedung museum sejarah di Morotai. Nilai sejarah di Morotai tidak hanya 

berkaitan dengan Perang Dunia II, saat pembebasan Irian Barat melalui operasi 

Tri Komando Rakyat, Morotai juga menjadi pusat Pangkalan Udara Tentara 

Nasional. Karenanya, selain membangun Museum Perang Dunia II pemerintah 

juga membangun Museum Trikora. 

Museum Morotai merupakan wahana konservasi yang juga merupakan 

wahana edukasi yang menyimpan informasi kesejarahan dan ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan Perang Dunia II dan Trikora di Morotai. Dengan 

adanya museum Morotai, maka pembelajaran (informasi) tentang Perang Dunia  

II dan Trikora dapat diperoleh dengan mudah dan cepat, selain itu juga dapat 

meningkatkan sektor kepariwisataan. Fasilitas yang terdapat di kawasan museum 

antara lain gedung pameran tetap Perang Dunia II, gedung pameran tetap Perang 

Trikora, cafe, art market, multi purpose hall, plaza, gedung kantor, gudang, toilet 

dan area parkir. 

Kini seiring berkembangnya teknologi dan kreativitas manusia, citra 

museum semakin baik di mata masyarakat. Citra museum yang dahulu terkesan 

kuno dan membosankan, sekarang telah menjadi daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat untuk dikunjungi. Melihat kasus tersebut, perancang termotivasi untuk 

menciptakan interior yang dapat membangun kembali suasana saat masa perang di 

Museum Perang Dunia II dan Trikora dengan menerapkan tema Remember the 

Moment of War, Let’s Get Nautical. Hal ini bisa dianggap menarik karena segala 

keinginan di atas tidak pernah lepas dari sebuah tampilan interior yang dengan 

ketepatan desainnya akan semakin menunjang kualitas pelayanan museum 

terhadap pengunjung dan pihak-pihak lain yang memberikan keuntungan bagi 

Museum Perang Dunia II dan Trikora Morotai.  
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